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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengambil kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

5.1     Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang meningkatkan 

skeptisisme profesional auditor. Responden dalam penelitian ini berjumlah 60 

orang yang bekerja pada 15 Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di wilayah 

Yogyakarta, Surakarta, dan Semarang. 

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan hasil uji hipotesis 

menggunakan regresi berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap skeptisisme profesional 

auditor. Semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka skeptisisme 

profesional auditor semakin tinggi pula.  

2. Independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap skeptisisme profesional 

auditor.  

3. Profesionalisme berpengaruh positif signifikan terhadap skeptisisme 

profesional auditor. Semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang auditor 

maka semakin tinggi pula sikap skeptis seorang auditor.
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5.2   Keterbatasan Penelitian 

  Dalam melaksanakan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan sebagai 

berikut: 

1. Waktu yang diperlukan antara distribusi kuesioner dan pengambilan 

kuesioner yang cukup lama dalam kurun waktu bulan Mei – Agustus 2019 

dan waktu pengambilan yang tidak bersamaan, serta masing-masing KAP 

(Kantor Akuntan Publik) memiliki kebijakan yang berbeda-beda dalam 

pengambilan kuesioner, ada yang bersedia untuk mengirim balik kuesioner 

dan ada yang harus datang ke KAP untuk mengambil kuesioner tersebut. 

2. Lokasi penelitian yang meliputi 2 (dua) provinsi yaitu Jawa Tengah dan 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang mana wilayah Jawa Tengah meliputi 2 

(dua) kota yaitu Semarang dan Surakarta. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode survey melalui pengiriman kuesioner (tidak melakukan proses 

wawancara secara langsung kepada responden) sehingga data yang 

diperoleh hanya berdasarkan jawaban tertulis pada kuesioner yang 

dikirimkan kepada responden. Akibatnya, jawaban yang diperoleh menjadi 

rentan bias terhadap tujuan penelitian (outcome). 

5.3       Implikasi Peneltian 

 Seorang auditor harus berpegang teguh pada profesi dan integritas yang 

dijalankannya sebagai auditor. Seorang auditor profesional harus memberikan opini 

atau pendapat yang benar dan jujur atas laporan keuangan suatu perusahaan. 

Seorang auditor harus melakukan pemeriksaan laporan keuangan, dan bukti temuan 
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audit perusahaan berdasarkan kepentingan publik. Seorang auditor harus 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan, dan bukti audit yang ditemukan dengan 

cermat dan saksama.  Auditor wajib mempelajari kode etik auditor dalam 

menentukan lingkup dan jasa audit yang akan diberikan dan wajib 

mempertimbangkan jasa yang akan diberikan konsisten dengan setiap perilaku 

profesional CPA (Certified Public Accontant) dan kesan masyarakat terhadap 

profesi akuntan publik itu sendiri. Jadi, sikap profesional perlu dimiliki oleh 

seorang auditor. 

5.4       Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai faktor-faktor yang 

meningkatkan skeptisisme profesional auditor, penulis mencoba memberikan 

beberapa saran untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya bila penelitian tetap menggunakan metode 

kuesioner, diharapkan peneliti dapat menentukan kurun waktu untuk 

mendistribusikan dan mengirimkan kuesioner kepada auditor dan 

memberikan batas waktu untuk pengambilan kuesioner agar tidak 

membuang banyak waktu. 

2. Pada penelitian selanjutnya, peneliti perlu melakukan wawancara secara 

langsung kepada responden (auditor) sehingga jawaban yang diperoleh 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan menghindari rentan bias dari 
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penggunaan kuesioner yang mengakibatkan jawaban kuesioner tidak sesuai 

dengan tujuan penelitian (outcome). 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti objek KAP yang ada di 

wilayah Indonesia. Pada penelitian selanjutnya perlu ditambahkan variabel 

lain yang dapat meningkatkan skeptisisme profesional auditor yaitu variabel 

professional judgment karena semakin tinggi professional judgment seorang 

auditor maka semakin meningkat pula skeptisisme profesional seorang 

auditor. 
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PERATURAN 

SPAP (Standar Profesi Akuntan Publik) tahun 2011 

Standar Audit (SA) Seksi 200 tentang Tujuan Keseluruhan Auditor Independen 

dan Pelaksanaan Audit Berdasarkan Standar Audit  

ISA 200.16 tentang Kearifan Profesional  

SPAP SA 210 tentang Persetujuan atas Ketentuan Perikatan Audit  

SPAP seksi 220 tentang Pengendalian Mutu untuk Audit atas Laporan Keuangan 

Keputusan Menteri Keuangan No.17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUESIONER 

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu sejenak meluangkan waktu 

untuk mengisi kuesioner ini. Tidak ada jawaban benar atau salah 

karena itu mohon jawaban apa adanya dan pastikan semua pertanyaan 

yang diajukan telah Bapak/Ibu jawab. Terima kasih. 

Mohon perhatikan penilaian terhadap hal-hal dibawah ini dengan 

memberikan tanda (√) pada salah satu bagian paling tepat :  

1 = STS (Sangat Tidak Setuju)    4 = S (Setuju) 

2  = TS (Tidak Setuju)     5 = SS (Sangat 

Setuju) 

3 =  R (Ragu-ragu) 

Identitas Responden 

Umur    : 

Jenis Kelamin   :  (  ) Laki-Laki  (  ) 

Perempuan 

Lama Bekerja di KAP  :   

Jabatan di KAP   :   

Lama Menjabat pada Posisi Sekarang : 

Pelatihan yang pernah di ikuti  : 

SKEPTISISME PROFESIONAL STS TS R S SS 

1. Saya sering menerima penjelasan orang lain tanpa 

pemikiran lebih lanjut. 

     

2. Saya merasa lebih baik tentang keadaan diri saya.      

3. Saya menunggu sampai memperoleh informasi lebih 

banyak sebelum membuat keputusan tentang suatu hal. 

     

4. Prospek dari pembelajaran membuat saya tertarik.      

5. Saya mempunyai ketertarikan atas penyebab seseorang 

berperilaku seperti apa yang dia lakukan. 

     

6. Saya merasa percaya diri atas kemampuan yang saya 

miliki. 

     



 
 

 
 

7. Saya seringkali menolak sebuah pernyataan, walau saya 

punya bukti bahwa hal tersebut benar. 

     

8. Menemukan informasi baru adalah suatu hal yang 

menyenangkan. 

     

9. Saya menghabiskan banyak waktu dalam membuat 

keputusan. 

     

 

SKEPTISISME PROFESIONAL STS TS R S SS 

10 Saya mempunyai kecenderungan untuk segera 

menerima apa yang orang katakan kepada saya. 

     

11 Perilaku orang lain tidak menarik bagi saya.      

12 Saya selalu yakin pada diri saya sendiri.      

13 Teman saya memberitahu saya bahwa saya sering 

menanyakan hal-hal yang saya lihat, baca, atau dengar. 

     

14 Saya suka memahami alasan di balik sikap yang 

dimiliki orang lain. 

     

15 Menurut saya, belajar adalah hal yang menarik.      

16 Saya seringkali menerima hal-hal yang saya lihat, baca, 

atau dengar pada permukaannya saja. 

     

17 Saya tidak merasa yakin atas diri saya sendiri.      

18 Saya sering memperhatikan ketidak-konsistenan yang 

ada dalam berbagai penjelasan termasuk penjelasan 

yang di kemukakan oleh klien saya. 

     

19 Saya seringkali setuju atas apa yang dipikirkan oleh 

orang lain dalam kelompok saya. 

     

20 Saya tidak suka bila harus memutuskan segala sesuatu 

dengan cepat. 

     

21 Saya memiliki rasa percaya diri dalam diri saya.      

22 Saya tidak suka mengambil keputusan sampai saya 

sudah melihat semua informasi yang telah tersedia.       

     

23 Saya senang mencari suatu  pengetahuan baru.            



 
 

 
 

24 Saya seringkali menanyakan hal-hal yang saya lihat 

atau saya dengar.   

     

25 Meyakinkan saya adalah hal yang mudah bagi orang 

lain. 

     

26 Saya jarang mempertimbangkan mengapa orang-orang 

berperilaku dengan cara-cara tertentu. 

     

27 Saya senang memastikan bahwa saya telah 

mempertimbangkan hampir semua informasi yang 

tersedia, sebelum saya membuat sebuah keputusan.   

     

28 Saya menikmati saat saya menentukan apakah hal yang 

saya baca atau saya dengar adalah hal yang benar.      

     

 

 

SKEPTISISME PROFESIONAL STS TS R S SS 

29 Saya suka belajar.      

30 Perbuatan yang orang lakukan dan alasan-

alasan di baliknya, adalah hal yang menarik 

bagi saya. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KOMPETENSI STS TS R S SS 

1 Saya memiliki pengetahuan yang cukup mengenai  

prinsip-prinsip dasar akuntansi yang berlaku umum. 

     

2 Saya memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 

standar auditing yang berlaku. 

     

3 Saya selalu mengamati jenis industri klien sebelum 

melakukan proses auditing. 

     

4 Saya mengamati terlebih dahulu jenis industri klien 

sebelum melakukan proses audit. 

     

5 Saya memahami jenis industri klien dalam melakukan 

proses audit. 

     

6 Saya selalu mencari tahu dan memahami kondisi 

perusahaan klien. 

     

7 Saya pernah mengikuti kursus dan pelatihan khusus 

auditor untuk menunjang profesi saya sebagai auditor. 

     

8 Saya sudah menempuh pendidikan formal sebelum 

menjadi auditor. 

     

 

9 Saya melakukan proses audit dan selesai tepat 

pada waktunya. 

     

10 Saya sudah mengaudit berbagai jenis 

perusahaan, dan jumlah klien yang sudah saya 

audit perusahaannya sangat banyak. 

     

11 Saya memiliki kemampuan membaca dan 

mempresentasikan laporan keuangan dengan 

baik. 

     

12 Saya cukup lama berkarier dalam bidang audit 

laporan keuangan klien. 

     

13 Saya memiliki intensitas dan sering melakukan 

proses audit secara bervariasi. 

     

 

 



 
 

 
 

INDEPENDENSI STS TS R S SS 

1 Saya memiliki hubungan dengan klien 

yang sama paling lama 3 tahun. 

     

2 Saya selalu  berupaya untuk tetap bersifat 

independen dalam melakukan audit 

walaupun telah lama menjalin hubungan 

dengan klien. 

     

3 Tidak semua kesalahan klien yang saya 

temukan saya laporkan karena lamanya 

hubungan dengan klien tersebut. 

     

4 Kadang-kadang saya harus bertindak 

secara tidak jujur agar tidak kehilangan 

klien. 

     

5 Jika audit yang saya lakukan buruk, maka 

saya dapat menerima sanksi dari klien. 

     

6 Tidak semua kesalahan klien saya laporkan 

karena saya mendapat peringatan dan 

teguran dari klien. 

     

7 Saya tidak berani melaporkan kesalahan 

klien karena klien dapat mengganti posisi 

saya dengan auditor lain. 

     

8 Saya mandiri dalam merencanakan proses 

audit yang akan saya lakukan 

     

9 Saya mandiri dalam melakukan proses 

audit terhadap klien saya 

     

10 Saya tidak membutuhkan telaah dari rekan 

auditor untuk menilai prosedur audit saya 

karena kurang. dirasa manfaatnya 

     

11 Saya melakukan proses auditing sesuai 

dengan fakta yang ada dilapangan dan 

sesuai dengan pengamatan saya. 

     

12 Saya bersikap jujur untuk menghindari 

penilaian kurang baik dari rekan seprofesi 

(sesama auditor). 

     



 
 

 
 

13 Saya memiliki hubungan kekeluargaan 

dengan klien yang saya audit sehingga 

saya mudah bersikap tidak independen 

     

14 Saya memiliki kemandirian untuk 

melaporkan laporan keuangan klien saya. 

     

 

PROFESIONALISME STS TS R S SS 

1 Saya memegang teguh profesi yang saya jalankan 

sebagai auditor profesional. 

     

2 Saya merasa memiliki kepuasan batin tersendiri 

terhadap hasil pekerjaan yang telah saya kerjakan 

sebagai auditor profesional 

     

3 Saya memberikan pendapat/opini yang benar dan jujur 

atas laporan keuangan suatu perusahaan 

     

4 Saya memberikan hasil audit atas laporan keuangan 

perusahaan sesuai dengan fakta yang ada di lapangan 

     

5 Saya bekerja sesuai dengan standar audit yang telah di 

tetapkan dan standar yang berlaku umum. 

     

6 Saya bertanggung jawab terhadap hasil audit yang 

telah saya periksa kepada perusahaan 

     

7 Saya melakukan pemeriksaan laporan keuangan 

perusahaan berdasarkan kepentingan publik 

     

8 Saya bersikap objektif ketika melakukan proses audit 

laporan keuangan perusahaan 

     

9 Saya selalu melakukan pemeriksaan laporan keuangan 

klien dengan menerapkan prinsip kecermatan  

     

10 Saya membaca dan mengecek  laporan keuangan 

klien dengan menerapkan prinsip kesaksamaan 

     

11 Saya menerapkan prinsip integritas dalam 

melaksanakan proses audit laporan keuangan klien 

     

12 Saya selalu mempelajari prinsip kode etik perilaku 

profesional dalam menentukan lingkup dan jasa audit 

yang akan diberikan 

     



 
 

 
 

13 Saya selalu mempertimbangkan apakah jasa yang 

akan saya berikan konsisten dengan setiap prinsip 

perilaku profesional CPA (Certified Public 

Accountant)  dan kesan masyarakat terhadap  profesi 

akuntan publik. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Analisis Statistika Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi 60 3 5 4,1652 0,38481 

Independensi 60 3 5 3,3343 0,42721 

Profesionalisme 60 4 5 4,4412 0,43262 

Skeptisisme Profesional 

Auditor 

60 3 4 3,9702 0,26546 

Valid N (listwise) 60     

 

Uji Reliabilitas (Variabel Skeptisisme Profesional Auditor) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,801 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Skeptisisme Profesional 1 116,5082 69,454 -,414 ,845 

Skeptisisme Profesional 2 115,1967 58,194 ,560 ,788 

Skeptisisme Profesional 3 115,0820 57,077 ,451 ,789 

Skeptisisme Profesional 4 114,9672 58,099 ,484 ,789 

Skeptisisme Profesional 5 115,1148 58,103 ,490 ,789 

Skeptisisme Profesional 6 114,9672 58,166 ,581 ,788 

Skeptisisme Profesional 7 115,1803 59,684 ,375 ,794 

Skeptisisme Profesional 8 114,7213 57,471 ,612 ,786 

Skeptisisme Profesional 9 115,5902 55,913 ,433 ,789 

Skeptisisme Profesional 10 116,2623 67,197 -,341 ,832 

Skeptisisme Profesional 11 115,3443 61,730 ,087 ,803 

Skeptisisme Profesional 12 114,9836 59,216 ,488 ,792 

Skeptisisme Profesional 13 115,1639 54,406 ,710 ,777 

Skeptisisme Profesional 14 115,0164 58,216 ,571 ,788 

Skeptisisme Profesional 15 114,7541 57,455 ,619 ,786 

Skeptisisme Profesional 16 115,1803 58,417 ,403 ,792 

Skeptisisme Profesional 17 116,5082 68,554 -,350 ,847 



 
 

 
 

Skeptisisme Profesional 18 115,4754 56,087 ,431 ,789 

Skeptisisme Profesional 19 115,5410 59,386 ,300 ,796 

Skeptisisme Profesional 20 115,1311 61,049 ,294 ,798 

Skeptisisme Profesional 21 114,9672 57,866 ,439 ,790 

Skeptisisme Profesional 22 114,9508 58,181 ,495 ,789 

Skeptisisme Profesional 23 114,7541 57,289 ,602 ,786 

Skeptisisme Profesional 24 114,8689 57,183 ,651 ,785 

Skeptisisme Profesional 25 115,1639 61,406 ,088 ,804 

Skeptisisme Profesional 26 115,2295 59,113 ,359 ,794 

Skeptisisme Profesional 27 115,0328 56,366 ,555 ,785 

Skeptisisme Profesional 28 114,8689 58,149 ,565 ,788 

Skeptisisme Profesional 29 114,7541 55,989 ,722 ,780 

Skeptisisme Profesional 30 114,9508 54,814 ,649 ,779 

 

Uji Reliabilitas (Variabel Kompetensi) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,869 13 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Kompetensi 1 50,2833 20,376 ,605 ,857 

Kompetensi 2 50,3333 19,853 ,685 ,853 

Kompetensi 3 50,1333 20,897 ,459 ,864 

Kompetensi 4 50,1167 20,173 ,575 ,858 

Kompetensi 5 50,1167 20,206 ,568 ,858 

Kompetensi 6 50,1833 20,390 ,563 ,859 

Kompetensi 7 50,3500 19,519 ,481 ,865 

Kompetensi 8 50,1167 21,054 ,416 ,866 

Kompetensi 9 50,2500 19,682 ,685 ,852 

Kompetensi 10 50,2500 20,225 ,442 ,866 

Kompetensi 11 50,3000 19,434 ,656 ,853 

Kompetensi 12 50,4000 18,888 ,531 ,863 

Kompetensi 13 50,3667 19,456 ,523 ,862 

 



 
 

 
 

Uji Reliabilitas (Variabel Independensi) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,771 14 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Independensi 1 43,3167 35,339 ,429 ,761 

Independensi 2 42,7833 36,037 ,200 ,771 

Independensi 3 45,0833 32,620 ,350 ,762 

Independensi 4 45,3667 32,134 ,450 ,751 

Independensi 5 43,3833 35,156 ,331 ,763 

Independensi 6 45,1833 31,271 ,467 ,749 

Independensi 7 45,1667 31,158 ,496 ,746 

Independensi 8 43,3000 32,247 ,478 ,749 

Independensi 9 43,1833 33,101 ,478 ,751 

Independensi 10 44,6000 30,108 ,433 ,755 

Independensi 11 43,0000 35,458 ,346 ,764 

Independensi 12 43,0333 35,287 ,358 ,763 

Independensi 13 44,2833 28,274 ,494 ,749 

Independensi 14 43,4333 33,809 ,275 ,768 

 

Uji Reliabilitas (Variabel Profesionalisme) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,957 13 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Profesionalisme 1 53,2000 27,247 ,791 ,954 

Profesionalisme 2 53,2667 27,148 ,756 ,954 

Profesionalisme 3 53,3500 27,418 ,779 ,954 

Profesionalisme 4 53,1833 27,135 ,817 ,953 

Profesionalisme 5 53,2500 27,343 ,770 ,954 

Profesionalisme 6 53,1667 27,090 ,830 ,953 

Profesionalisme 7 53,4000 25,973 ,752 ,956 

Profesionalisme 8 53,3167 26,559 ,739 ,955 

Profesionalisme 9 53,2500 26,530 ,876 ,951 

Profesionalisme 10 53,2667 27,012 ,840 ,952 

Profesionalisme 11 53,3667 27,355 ,742 ,955 

Profesionalisme 12 53,3833 27,495 ,721 ,955 

Profesionalisme 13 53,4000 27,600 ,767 ,954 

 

Uji Multikolinearitas 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,854a ,730 ,715 ,14169 

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Independensi, Kompetensi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,300 ,222  5,843 ,000   

Kompetensi ,366 ,068 ,531 5,357 ,000 ,492 2,034 

Independensi ,061 ,047 ,099 1,305 ,197 ,846 1,182 

Profesionalisme ,212 ,060 ,345 3,526 ,001 ,504 1,986 

a. Dependent Variable: Skeptisisme Profesional Auditor 

 

 



 
 

 
 

Uji Heteroskedastisitas 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,162a ,026 -,026 ,08082 

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Independensi, Kompetensi 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,010 3 ,003 ,502 ,682b 

Residual ,366 56 ,007   

Total ,376 59    

a. Dependent Variable: ABS_RES 

b. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Independensi, Kompetensi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,219 ,127  1,728 ,089 

Kompetensi -,001 ,039 -,005 -,029 ,977 

Independensi ,011 ,027 ,057 ,398 ,692 

Profesionalisme -,031 ,034 -,169 -,909 ,367 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,13804120 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,069 

Positive ,069 

Negative -,048 

Test Statistic ,069 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji t-statistik, Uji F-statistik, dan Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,854a ,730 ,715 ,14169 

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Independensi, Kompetensi 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3,033 3 1,011 50,365 ,000b 

Residual 1,124 56 ,020   

Total 4,158 59    

a. Dependent Variable: Skeptisisme Profesional Auditor 

b. Predictors: (Constant), Profesionalisme, Independensi, Kompetensi 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,300 ,222  5,843 ,000 

Kompetensi ,366 ,068 ,531 5,357 ,000 

Independensi ,061 ,047 ,099 1,305 ,197 

Profesionalisme ,212 ,060 ,345 3,526 ,001 

a. Dependent Variable: Skeptisisme Profesional Auditor 



 
 

 
 

Uji Validitas (Variabel Skeptisisme Profesional Auditor) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,688 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 1266,546 

df 435 

Sig. ,000 

 

Communalities 

 Initial Extraction 

Skeptisisme Profesional 1 1,000 ,796 

Skeptisisme Profesional 2 1,000 ,745 

Skeptisisme Profesional 3 1,000 ,695 

Skeptisisme Profesional 4 1,000 ,774 

Skeptisisme Profesional 5 1,000 ,767 

Skeptisisme Profesional 6 1,000 ,617 

Skeptisisme Profesional 7 1,000 ,741 

Skeptisisme Profesional 8 1,000 ,791 

Skeptisisme Profesional 9 1,000 ,649 

Skeptisisme Profesional 10 1,000 ,774 

Skeptisisme Profesional 11 1,000 ,687 

Skeptisisme Profesional 12 1,000 ,842 

Skeptisisme Profesional 13 1,000 ,671 

Skeptisisme Profesional 14 1,000 ,726 

Skeptisisme Profesional 15 1,000 ,834 

Skeptisisme Profesional 16 1,000 ,671 

Skeptisisme Profesional 17 1,000 ,740 

Skeptisisme Profesional 18 1,000 ,622 

Skeptisisme Profesional 19 1,000 ,747 

Skeptisisme Profesional 20 1,000 ,670 

Skeptisisme Profesional 21 1,000 ,757 

Skeptisisme Profesional 22 1,000 ,673 

Skeptisisme Profesional 23 1,000 ,784 

Skeptisisme Profesional 24 1,000 ,756 

Skeptisisme Profesional 25 1,000 ,734 

Skeptisisme Profesional 26 1,000 ,842 

Skeptisisme Profesional 27 1,000 ,834 

Skeptisisme Profesional 28 1,000 ,747 

Skeptisisme Profesional 29 1,000 ,776 



 
 

 
 

Skeptisisme Profesional 30 1,000 ,754 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

 

Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 10,187 33,956 33,956 10,187 33,956 33,956 

2 2,662 8,873 42,829 2,662 8,873 42,829 

3 2,255 7,518 50,347 2,255 7,518 50,347 

4 1,828 6,094 56,441 1,828 6,094 56,441 

5 1,563 5,211 61,653 1,563 5,211 61,653 

6 1,432 4,774 66,426 1,432 4,774 66,426 

7 1,275 4,250 70,677 1,275 4,250 70,677 

8 1,012 3,374 74,051 1,012 3,374 74,051 

9 ,964 3,213 77,264    

10 ,895 2,984 80,247    

11 ,756 2,519 82,766    

12 ,673 2,243 85,009    

13 ,628 2,093 87,103    

14 ,587 1,955 89,058    

15 ,466 1,552 90,610    

16 ,425 1,418 92,028    

17 ,358 1,194 93,222    

18 ,314 1,046 94,268    

19 ,303 1,009 95,277    

20 ,255 ,851 96,128    

21 ,238 ,794 96,922    

22 ,201 ,669 97,591    

23 ,169 ,565 98,156    

24 ,146 ,488 98,644    

25 ,106 ,354 98,998    

26 ,092 ,306 99,304    

27 ,070 ,234 99,538    

28 ,059 ,196 99,733    

29 ,049 ,163 99,897    

30 ,031 ,103 100,000    

Extraction Method: Principal Component Analysis. 



 
 

 
 

Uji Validitas (Variabel Kompetensi) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,755 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 719,289 

df 78 

Sig. ,000 

 

Communalities 

 Initial Extraction 

Kompetensi 1 1,000 ,794 

Kompetensi 2 1,000 ,861 

Kompetensi 3 1,000 ,718 

Kompetensi 4 1,000 ,887 

Kompetensi 5 1,000 ,895 

Kompetensi 6 1,000 ,771 

Kompetensi 7 1,000 ,837 

Kompetensi 8 1,000 ,342 

Kompetensi 9 1,000 ,793 

Kompetensi 10 1,000 ,789 

Kompetensi 11 1,000 ,825 

Kompetensi 12 1,000 ,844 

Kompetensi 13 1,000 ,858 

Extraction Method: Principal Component 

Analysis. 

 

Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 5,469 42,072 42,072 5,469 42,072 42,072 

2 3,550 27,307 69,379 3,550 27,307 69,379 

3 1,196 9,203 78,582 1,196 9,203 78,582 

4 ,783 6,020 84,602    

5 ,592 4,553 89,155    

6 ,365 2,808 91,963    

7 ,328 2,523 94,486    

8 ,234 1,802 96,288    

9 ,149 1,146 97,434    



 
 

 
 

10 ,125 ,961 98,395    

11 ,094 ,725 99,120    

12 ,074 ,572 99,693    

13 ,040 ,307 100,000    

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

 

Uji Validitas (Variabel Independensi) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,671 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 534,745 

df 91 

Sig. ,000 

 

Communalities 

 Initial Extraction 

Independensi 1 1,000 ,331 

Independensi 2 1,000 ,527 

Independensi 3 1,000 ,640 

Independensi 4 1,000 ,749 

Independensi 5 1,000 ,416 

Independensi 6 1,000 ,862 

Independensi 7 1,000 ,788 

Independensi 8 1,000 ,763 

Independensi 9 1,000 ,751 

Independensi 10 1,000 ,707 

Independensi 11 1,000 ,763 

Independensi 12 1,000 ,695 

Independensi 13 1,000 ,763 

Independensi 14 1,000 ,590 

Extraction Method: Principal Component 

Analysis. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 4,364 31,170 31,170 4,364 31,170 31,170 

2 3,544 25,317 56,487 3,544 25,317 56,487 

3 1,437 10,264 66,751 1,437 10,264 66,751 

4 ,894 6,387 73,138    

5 ,842 6,017 79,155    

6 ,842 6,011 85,166    

7 ,553 3,947 89,113    

8 ,405 2,889 92,002    

9 ,331 2,365 94,368    

10 ,296 2,113 96,481    

11 ,231 1,653 98,134    

12 ,102 ,728 98,862    

13 ,089 ,633 99,494    

14 ,071 ,506 100,000    

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

 

Uji Validitas (Variabel Profesionalisme) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,839 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 876,705 

df 78 

Sig. ,000 

 

Communalities 

 Initial Extraction 

Profesionalisme 1 1,000 ,781 

Profesionalisme 2 1,000 ,788 

Profesionalisme 3 1,000 ,673 

Profesionalisme 4 1,000 ,791 

Profesionalisme 5 1,000 ,686 

Profesionalisme 6 1,000 ,778 

Profesionalisme 7 1,000 ,624 

Profesionalisme 8 1,000 ,611 

Profesionalisme 9 1,000 ,841 



 
 

 
 

Profesionalisme 10 1,000 ,794 

Profesionalisme 11 1,000 ,840 

Profesionalisme 12 1,000 ,870 

Profesionalisme 13 1,000 ,848 

Extraction Method: Principal Component 

Analysis. 

 

Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 8,725 67,117 67,117 8,725 67,117 67,117 

2 1,201 9,235 76,352 1,201 9,235 76,352 

3 ,855 6,574 82,927    

4 ,510 3,922 86,849    

5 ,448 3,448 90,296    

6 ,378 2,910 93,206    

7 ,294 2,261 95,467    

8 ,177 1,364 96,831    

9 ,131 1,007 97,838    

10 ,114 ,875 98,713    

11 ,075 ,574 99,287    

12 ,063 ,481 99,768    

13 ,030 ,232 100,000    

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

SURAT KETERANGAN 

PENELITIAN 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 


